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ABSTRACT

ANGGREINI K. KARIM. S21118162. THE EFFECT OF GOOD
GOVERNANCE ON THE APPARATUS PERFORMANCE AT THE CIVIL
REGISTRY OFFICE OF NORTH GORONTALO REGENCY

The objectives of this study are: (1) to analyze the effect of good governance in the
form of interaction and communication simultaneously on the apparatus
performance at the Civil Registry Office of North Gorontalo Regency, and (2) to
analyze the effect of good governance in the form of interaction and communication
partially on the apparatus performance at the Civil Registry Office of North
Gorontalo Regency. This study employs quantitative research with a survey
method. The population in this study is all employees with the status of Civil
Servants and Non-Civil Servants in the Civil Registry Office of North Gorontalo
Regency, namely 29 people. The results of this study are: (1) There is an effect of
good governance consisting of interaction and communication simultaneously on
the apparatus performance at the Civil Registry Office of North Gorontalo Regency
by 49.9%. (2) Interaction as a good governance variable partially does
the apparatus performance at the Civil Registry Office of North
Regency. (3) Communication as a good governance variable partiall
apparatus performance at the Civil Registry Office of North Gorontalo\R&g
40%.

Keywords: good governance, apparatus performance




ABSTRAK

ANGGREINI K. KARIM. S2118162. PENGARUH GOOD GOVERNANCE
TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI DINAS CATATAN SIPIL
KABUPATEN GORONTALO UTARA

Tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk menganalisis pengaruh good governance
berupa interaksi dan komunikasi secara silmutan terhadap kinerja pegawai di Dinas
Catatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara, (2) Untuk menganalisis pengaruh good
governance berupa interaksi dan komunikasi secara parsial terhadap kinerja
pegawai di Dinas Catatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara. Penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan metode survey. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pegawai yang berstatus Pegawai Negeri Sipil dan Non Pegawai Negeri Sipil
yang ada di Dinas Catatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara sebanyak 29 orang.
Has:l dan penelman ini adalah (l) Terdapat pengaruh good governance yang

Dinas Catatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara sebesar 49,9%. (2) Tid? K
pengaruh interaksi secara parsial terhadap kinerja pegawai di Dinas Ca ’ \

Kabupaten Gorontalo Utara. (3) Terdapat pengaruh komunikasi secatz
terhadap kinerja pegawai di Dinas Catatan Sipil Kabupaten Gorontalo Uta
40%.

Kata kunci: good governance, kinerja pegawai
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penyelenggaraan pemerintahan era sekarang dimana desentrasi memberikan
peluang kepada daerah untuk mengelola daerahnaya. Pemerintahan yang
terselenggara dengan baik, lebih menekankan kepada efektifitas dan demokratis.
Dimana peran serta mmasyarakat berperan penting dalam penyelenggaraan
pemerintahan. Adanya desentralisasi dimana transparansi dan akuntabilitas
merupakan factor untuk menumbuhkan demokrasi lokal.

Kenyataan yang sering terlihat sekarang kebijakan desentralisasi tidak
mencerminkan penyelenggaraan pemerintahan yang baik. Seharusnya proses
desentralisasi dapat mewujudkan pemerintahan yang akuntabel dan transparan.

Gaung governance yang bertujuan menciptakan perubahan kearah
pemerintahan yang baik. Dalam praktek kenyataannya tidak sedikit penyelenggara
pemerintahan yang tidak dapat mewujudkan pemerintahan yang baik. Hal ini
berakibat pada menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat kepada pemerintah.

Good governance yang melenceng dari tujuannya ini disebabkan adanya
penyelenggara pemerintahan yang menyalahgunakan wewenangnya. Sehingga
pemerintahan yang baik dan bersih tidak bisa terlaksana. Untuk meminimalisir
terjadinya penyalahgunaan wewenang ini tidak lepas dari masyarakat yang
memiliki control social yang efektif, agar penyelenggaraan pemerintahan berjalan
dengan baik serta terhindar dari praktek kolusi, korupsi dan nepotisme yang

selama ini merongrong system pemerintahan.



Dalam penyelenggaraan pemerintahan agar tercipta pemerintahan yang baik
tidak lepas dari peran pemimpin dalam mengontrol serta mendorong pegawainya
untuk melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan tupoksi dan sesuai dengan
standar operasional prosedur yang telah ditetapkan. Pegawai yang melaksanakan
pekerjaan dengan mengikuti prosedur ini bisa dipastikan memiliki kinerja yang
baik dan dapat memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat.

Kinerja pada umumnya merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh aparatur dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya. Dalam melaksanakan sebuah pekerjaannya
tersebut dengan sungguh-sungguh agar dapat memberikan hasil yang baik yang
sesuai dengan kemampuan, pengalaman, kesungguhan serta waktu pengerjaan
tugas yang diberikan kepadanya.

Disamping ketaatan pegawai dalam melaksanakan tugasnya sangat berkaitan
erat dengan bagaimana pemimpin melaksanakan fungsi kepemimpinannya.
Seabagaima fungsi kepemimpinan menurut Sopiah (2012:123) ada dua indikator
yaitu :

1. Fungsi Tugas terdiri dari :Menciptakan kegiatan, Mencari informasi,
Memberi informasi, Memberi pendapat, Mengkoordonasikan, Menguji
kelayakan, Mengevaluasi.

2. Fungsi Pemeliharaan terdiri dari :Mendorong semangat, Mengikuti,
Mengekspresikan ~ perasaan, Mengambil consensus, Menciptakan

keharmonisan, Mengurangi ketegangan.



Dinas Catata Sipil Kabupaten Gorontalo Utara merupakan bidang dalam
melaksanakan tugasnya pada bidang pelayanan pencatatan sipil yang merupakan
penduduk warga negara Indonesia khususnya warga di Kabupaten Gorontalo
Utara. Pelayanan yang sering dibutuhkan oleh masyarakat adalah pembuatan Akte
Kelahiran, pelayanan E-KTP dan surat-surat penting lainnya berupa pemberikan
rekomendasi nikah, akta kematian, surat pindah domisili, dan surat pengantar
untuk pengurusan tanah. Meskipun aparatur Pemerintah telah berupaya melakukan
pelayanan yang terbaik namun di satu sisi masih ada juga keluhan dari
masyarakat, terkait dengan pelayanan yang diberikan selama ini. Hal ini pula
terlihat karena masih rendahnya capaian kinerja apatur ,masih terdapat para
aparatur yang tidak disiplin waktu masuk kerja, kurangnya produktivitas, dan
inovasi yang dihasilkan oleh aparatur, melakukan pekerjaan masih banyak harus
menunggu instruksi pimpinan.

Berangkat dari latar belakang yang sudah penulis paparkan di atas, maka
penulis tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh Good Governance terhadap

Kinerja Pegawai di Dinas Catatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara”

1.2 Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang maslah di atas maka dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian yaitu :
1. Seberapa Besar pengaruh Good Governance berupa interaksi dan
komunikasi secara silmutan terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Catatan

Sipil Kabupaten Gorontalo Utara ?



2. Seberapa Besar pengaruh Good Governance berupa interaksi secara
parsial terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Catatan Sipil Kabupaten
Gorontalo Utara ?

3. Seberapa Besar pengaruh Good Governance berupa komunikasi secara
silmutan terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Catatan Sipil Kabupaten
Gorontalo Utara ?

1.3 Tujuan Penulisan
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk menganalisis pengaruh Good Governance berupa interaksi dan
komunikasi secara silmutan terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Catatan
Sipil Kabupaten Gorontalo Utara

2. Untuk menganalisis pengaruh Good Governance berupa interaksi secara
parsial terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Catatan Sipil Kabupaten
Gorontalo Utara

3. Untuk menganalisis pengaruh Good Governance berupa komunikasi
secara silmutan terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Catatan Sipil
Kabupaten Gorontalo Utara.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis :
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian kearah konsep
penerapan good governance terhadap Kinerja Aparatur dalam

merealisasikan visi sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja



aparatur selaku abdi negara dalam memeberikan pelayanan yang terbaik
kepada masyarakat.
2. Manfaat Praktis :

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut :

a. Bahan pertimbangan bagi pimpinan dalam hal ini Dinas Catata Sipil
Kabupaten Gorontalo Utara untuk meningkatkan Kinerja Apatur.

b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai temuan awal
untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh penerapan
good governance terhadap Kinerja Aparatur, pada instansi - instansi

lainnya.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Good Gevernance (Kepemimpinan yang baik)

2.1.1 Penerapan Good governance

1.

Tiga hal yang melatar belakangi munculnya good governance, yaitu:
Pendapat Samuel P. Hutington yaitu “ gerakan demokratisasi keseluruhan.”
Gelombang ini mulanya muncul di Korea Selatandan di beberapa Negara
Amerika Latin yang menenggelamkan politik birokratik otoriter pada
dasawarsa tahun 1980-an dan berikutnya menyapu bersih sosialisme di Eropa
pada awal dasawarsa tahun 1990-an.

Terjadinya kehancuran secara sistematik berbagai dasar institusional bagi
proses pengelolaan distribsusi sumber ekonomi pada sebagian besar
masyarakat dunia ketiga. Institusi bisnis dan politik yang seharusnya memiliki
prinsip pengelolaan berbeda telah berubah menjadi sekutu dan
melipatgandakan tumbuhnya kronisme. Transparansi, akuntabilitas publik dan
alokasi berbagai sumber ekonomi gagal berkembang dalam dunia bisnis.

Terkumulasinya kegagalan struktural adjustment program yang di prakarsai
IMF dan bank Dunia. Program ini memiliki dan menganut asumsi dasar
bahwa Negara merupakan satu-satunya lembaga penghambat proses

terjadinya globalisasi ekonomi (Suryanto, 2001).

2.1.2 Konsep Good Governance

OECD dan World Bank mengartikan Good Governance penyelenggaraan

manajemen pembangunan solid dan bertanggung jawab yang sejalan dengan



demokrasi dan pasar yang efisien, penghindaran salah alokasi dana investasi

yang langka, dan pencegahan korupsi secara politik dan administratif,

menjalankan disiplin anggaran serta penciptaan kerangka kerja politik dan hukum
bagi tumbuhnya aktifitas kewiraswastaan.

Governance lebih merupakan serangkaian proses interaksi sosial politik
antara pemerintah dengan masyarakat dalam berbagai bidang yang berkaitan
dengan kepentingan masyarakat dan intervensi pemerintahatas kepentingan
tersebut. (Kooiman, 1993).

Arti Good dalam kepemerintahan yang baik  (Good Governance)
mengandung pemahaman:

a. Nilai yang menjunjung tinggi keinginan/ kehendak rakyat, dan nilai yang
dapat meningkatkan kemampuan rakyat dalam pencapaian tujuan (nasional),
kemandirian, pembangunan berkelanjutan, dan keadilan sosial.

b. Aspek fungsional dari pemerintahan yang efektif, efisien dalam pelaksanaan
tugas untuk mencapai tujuan. Kepemerintahan yang baik bertanggungjawab
kepada dua hal:

1) Orientasi ideal Negara yang diarahkan pada pencapaian tujuan bernegara:
orientasi ideal Negara mengacu pada demokratisasi dalam kehidupan
bernegara dengan komponen konstituen/pemilihnya seperti: legitimasi,
apakah pemerintah dipilih dan mendapat kepercayaan rakyat:akuntabilitas
(kewajiban member pertanggungjawaban/menjawab dan menerangkan

Kinerja dan tindakan seseorang/badan hukum/pimpinanorganisasi kepada



pihak yang memiliki hak/kewenangan untuk meminta
keterangan/pertanggungjawaban).

2) Pemerintahan berfungsi ideal: secara efektif, efisien melakukan upaya
pencapaian tujuan bernegara.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini adalah awal gagasan tata pemerintahan

yang baik di antaranya;

1.

Menurut Nurcholis Madjid, gagasan pemerintahan yang baik tidak baru,
karena konsep-konsep pentig seperti partisipasi, consensus, keadilan,
supremasi hukum telah diperkenalkan oleh Nabi Muhamad SAW Kketika
beliau membangun Madinah sewaktu hijrah dari Makkah tahun 622 M. Kata
Madinah sendiri bermakna sebuah tempat yang didiami orang-orang yang taat
peraturan dan saling memenuhi perjanjian yang diciptakan (al-uqud).
Supremasi hukum merupakan sala satu pilar penting dalam islam, karena
tanpa supremasi hukum keadilan tak akan pernah terwujud. Selain itu, dalam
tata pemerintahan di Madinah tiap individu berhak berpatisipasi dalam
pengambilan keputusan yang memengaruhi hidup mereka melalui
pertimbangan dan konsultasi bersama (syura dan musyawarah).

Ada faktor-faktor penting yang perlu di upayakan untuk mencapai tata
pemerintahan yang baik, yaitu masing-masing pelaku mentaati kesepakatan
yang telah dusetujui bersama. Tiap manusia mempunyai hak mendasar seperti
yang di utarakan Nabi Muhamad SAW dalam khutbah al-wadah (pidato
perpisahan Nabi Muhamad SAW), yaitu hak atas hidup, hak atas milik, dan

kehormatan. Ditekankan juga bahwa manusia dianugrahi Tuhan kebebasan



yang hanya akan bertahan apabila ada system hukum, dimana pemimpin dan
masyarakat saling menghormati dan saling bertanggung jawab. Hal ini dapat
diwujudkan di Indonesia bila ada konsensus mengenai tata pemerintahan yang
baik.

Dengan demikian, peranan pemimpin sangat penting. Tata pemerintahan
yang baik hanya akan tercapai bila ada pemimpin yang mempunyai Visi,
mampu melihat jauh kedepan. Pemimpin tersebut harus mampu
mengembangkan potensi angota masyarakatnya dan menciptakan konsensus
di antara semua pihak yang berkepentingan, seperti diteladankan Nabi
Muhamad SAW.

UNDP mendefinisikan governance (penadbiran/pemerintahan) sebagai “the

exercise of political, economic, and administrative authority to manage a

country’s affairs at all levels of society” (pelaksanaan kewenagan politik,

ekonomi, dan administrasi dalam mengelola masalah bangsa). Karena itu menurut

UNDP, ada tiga model good governance, yaitu:

a.

Kepemerintahan politik, mengacu proses pembuatan berbagai keputusan
perumusan kebijakan.

Kepemerintahan ekonomi, mengacu proses pembuatan keputusan yang
memfasilitasi kegiatan ekonomi, didalam negri dan interaksi diantar
penyelenggara ekonomi, kepemerintahan ekonomi memiliki implikasi,
terhadap terhadap masalah pemerataan, penurunan kemiskinan, dan
peningkatan kualitas hidup.

Kepemerintahan administratif mengacu sistem implementasi kebijakan.
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Rochman (2000) menyatakan governance adalah mekanisme pengelolaan
sumber daya ekonomi dan sosial yang melibatkan pengaruh sektor Negara dan
non Negara dalam satu usaha kolektif. Kooiman (1993), governance merupakan:
“serangkaian proses interaksi sosial politik antara pemerintah dengan masyarakat
dalam berbagai bidang berkaitan dengan kepentingan masyarakat dan intervensi
pemerintah atas kepentingan tersebut.” Rochman (2000) secara lebih khusus
dalam konteks pembangunan, mendefinisikan governance sebagai mekanisme
pengelolaan sumberdaya ekonomi dan sosial untuk tujuan pembangunan. Good
governance adalah mekanisme pengelolaan sumber daya ekonomi dan sosial yang
substansial dan penerapannya untuk menunjang pembangunan yang stabil (dengan
syarat utama efisien) serta relatif merata.

Ada dua hal yang penting dalam hubungan ini:

1. Semua pelaku harus saling tahu apa yang dilakukan oleh pelaku lainnya.
2. Adanya dialog agar para pelaku saling memahami perbedaan di antara
mereka.

Melalui proses tersebut, diharapkan akan tumbuh konsensus dan sinergi di
dalam masyarakat. Perbedaan yang ada justru menjadi sala satu warna dari
berbagai warnayang ada dalam tata pengaturan tersebut.

Dari uraian tersebut dapat diformulasikan cirri tata kepemerintahan yang
baik, yaitu:

1. Mengikutsertakan semua masyarakat.
2. Transparan dan bertangung jawab.

3. Efektif dan adil.
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Menjamin adanya suoremasi hukum.

Menjamin prioritas-prioritas politik, sosial dan ekonomi didasarkan pada
konsensus masyarakat.

Memerhatikan kepentingan mereka yang paling miskin dan lemah dalam
proses pengambilan keputusan, termasuk menyangkut alokasi sumber daya
pembangunan.

Membangun Good Governance, bukan hanya masalah memeperbaiki

kondisi institusi pemerintah, kondisi pelaku dalam masyarakat juga harus

mendapat perhatian. Masyarakat sebagai institusi memiliki berbagai kelompok

social dengan kondisi dan kepentingan berbeda. Oleh karena itu, Good

Governance membutuhkan cara agar keragaman diperhitungkan.

Beberapa kelompok/institusi tertentu mungkin dapat berfungsi sebagai

intermediary institusions/organization mewakili masyarakat akar rumput yang

beragam.

Keterkaitan unsure pemerintahan yang baikdengan penyelenggaraan Negara,

governance digambarkan dengan tiga kaki:

a.

Economic governance, meliputi proses pembuatan keputusan yang
memfasilitasi aktivitas ekonomi dalam negeri dan interaksi diantara
penyelenggara ekonomi yaitu legislatif sebagai pengambil keputusan politik,
pemerintah disamping pelaksana (BUMNY/D) juga sebagai fasilitator terhadap
pihak swasta/masyarakat sebagai pelaku ekonomi. Economic governance

mempunyai implikasi terhadap equity, proverty, and quality on life.
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Political governance merupakan proses pembuatan keputusan untuk
formulasi kebijakan. Aktivitas ini merupakn fungsi legislatif kebijakan
tertentu (peraturan perundang-undangan) yang dihasilkan badan legislatif
(penguji material) dari peraturan perundang-undangan.

Administrative governance adalah sistem implementasi kebijakan, meliputi
tiga domain: state (Negara atau pemerintahan), private sector (sektor
swasta/dunia usaha), dan society (masyarakat), yang saling berinteraksi dan
menjalankan fungsinya masing-masing. Institusi pemerintahan berfungsi
menciptakan lingkungan politik dan hukum yang kondusif, sector swasta
menciptakan pekerjaan dan pendapatan, masyarakat berperan aktif dan positif
dalam interaksi sosial melalui lembaga swadaya masyarakat, organisasi
profesi dan lain-lain (UNDP, 1997).

Salah satu ukuran tata kepemerintahan yang baik adalah tercapainya suatu

peraturan yang dapat diterima sektor publik, sektor swasta, dan masyarakat

madani adalah:

1.

Pengaturan didalam sector publik antara lain menyangkut keseimbangan
kekuasaan antara badan eksekutif vyaitu presiden beserta pelaksana
pemerintahan, legislatif yaitu DPR dan MPR, yudikatif yaitu lembaga
peradilan dan atau pengadilan. Pembagian kekuasaan ini juga berlaku antara
pemerintah pusat dan daerah.

Sektor swasta mengelola pasar berdasarkan kesepakatan bersama, termasuk
mengatur perusahaan dalam negeri besar maupun kecil, perusahaan multi

nasional koperasi, dan sebagainya.
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3. Masyarakat madani mencapai kesepakatan bersama guna mengatur
kelompok-kelompok yang berbeda seperti kelompok beragama, kelompok
olahraga, kelompok kesenian, dan sebagainya.

Dengan demikian, pada dasarnya unsur-unsur dalam kepemerintahan
(governance stakeholders) dapat di kelompokan menjadi 2 (dua) kategori yaitu:

a. Negara/Pemerintahan: konsepsi kepemerintahan pada dasarnya adalah
kegiatan kenegaraan, tetapi lebih jauh dari itu melibatkan pula sektor swasta
dan kelembagan masyarakat madani.

b. Sektor swasta: pelaku sektor swasta mencangkup perusahaan swasta yang
aktif dalam interaktif dalam sistem pasar, seperti: industri pengolahan
perdagangan, perbankan, dan koperasi, termasuk kegiatan sektor informal.

Masyarakat madani: kelompok masyarakat dalam konteks kenegaraan pada
dasarnya berada di antara atau di tengah-tengah antara pemerintah dan
perseorangan, yang mencakup baik perseorangan maupun kelompokmasyarakat
yang berinteraksi secara sosial, politik, dan ekonomi.

Negara, sebagai sal satu unsure governance, di dalamnya termasuk lembaga
politik dan lembaga sektor publik. Sektor swasta meliputi perusahaan swasta yang
bergerak di berbagai bidang dan sektor informal lain di pasar. Ada anggapan
bahwa sektor swasta adalah bagian dari masyarakat. Namun sektor swasta dapat
dibedahkan dengan masyarakat karena mempunyai pengruh terhadap kebijakan
sosial, politik dan ekonomi dengan aturan formal maupun non formal. Society
meliputi lembaga swadaya masyarakat, organisasi profesi dan lain-lain. Hubungan

antar ketiga domain dalam governance sebagai berikut:
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Gambar 4.5
Hubungan Tiga Domain dalam Governance

MASYARAKAT

SEKTOR
SWASTRA

Jika dilihat dari tiga domain dalam governance, tampak domain state
menjadi domain paling memegang peranan penting dalam mewujudkan Good
Governance, karena fungsi peraturan yang memfasilitasi domain sektor dunia
usahaa swasta dan masyarakat, serta fungsi administratif penyelenggaran
pemerintahan melekat pada domain ini.

Dari aspek pemerintahan, Good Governance dapat dilihat melalui aspek:

a. Hukum/kebijakan, ditujukan pada perlindungan kebebasn sosial, politik
danekonomi.

b. Kompetensi administrasi dan transparansi. Kemampuan membuat
perencanaan dan melakukan implementasi secara efisien, kemampuan
melakukan penyederhanaan organisasi, penciptaan disiplin dan model
administratif, keterbukaan informasi.

c. Desentralisasi. Desentralisasi regional dan dekonsentrasi di dalam

departemen.
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Penciptaan pasar yang kompetitif. Penyempurnaan mekanisme pasar,
peningkatan peran pengusaha kecil dan sekmen lain dalam sektor swasta,
deregulasi, dan kemampuan pemerintah dalam mengelola kebijakan makro

ekonomi.

2.1.3 Unsur, Prinsip, Elemen Good Governance

Dalam wacana Good Governance, tidak sedikit pihak yang mempertukarkan

antara prinsip, unsur, elemen, dimensi, indicator, dan Kkarakteristik tetapi

maknanya merujuk pada hal yang sama.

Kepemerintahan yang baik, menurut UNDP (1997) mengidentifikasi lima

karakteristik :

a.

Interaksi, melibatkan tiga mitra besar: pemerintah, sektor swasta, dan
masyarakat madani untuk melaksanakan pengelolaan sumber daya ekonomi,
sosial dan politik.

Komunikasi, terdiri dari sistem jejaring dalam proses pengelolaan dan
kontribusi terhadap kualitas hasil.

Proses penguatan sendiri. Sistem pengelolaan mandiri adalah kunci
keberadaan dan kelangsungan keteraturan dari berbagai situasi kekacauan
yang disebabkan dinamika dan perubahan lingkungan, member kontribusi
terhadap partisipasi dan menggalakan kemadirian masyarakat, dan
memberikan kesempatan untuk kreativitas dan stabilitas berbagai aspek
kepemerintahan yang baik.

Dinamis, keseimbangan berbagai unsure kekuatan kompleks yang

menghasilkan persatuan, harmoni, dan kerja sama untuk pertumbuhan dan
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pembangunan berkelanjutan, kedamaian dan keadilan, dan kesempatan merata
untuk semua sektor dalam masyarakat madani.

e. Saling ketergantungan yang dinamis antara pemerintahan, kekuatan pasar dan
masyarakat madani.

Lima karakteritik dalam Good Governance mencerminkan terjadinya proses
pengambilan keputusan yang melibatkan stakeholders, dengan menerapkan
prinsip Good Governance, VYaitu: partisipasi, transparansi, berorientasi
kesepakatam, kesetaraan, efektif dan efisien, akuntabilitas, serta visi misi.

2.2 Konsep Kinerja

Disiplin merupakan tonggak keberhasilan bagi suatu kelompok atau melalui
disiplin diharapkan pegawai negeri akan dapat mengejar dan memenuhi target dan
tujuan suatu instansi pemerintah.

Kerja menurut Hasibuan (2001:160) adalah penebusan dosa
administrasi fisik dan mental untuk menciptakan tenaga kerja dan produk
sebagai imbalan atas pencapaian yakin. Sedangkan menurut Hasibuan (2002:
160) pelaksanaan adalah hasil pekerjaan yang diselesaikan oleh seseorang
dalam melaksanakan komitmennya terhadap kemampuan, usaha dan jalan
masuknya. Mangkunegara (2004:67) memberikan pengertian pelaksanaan,
khususnya secara eksplisit kualitas dan ukuran pekerjaan yang dilakukan oleh
seseorang dalam menyelesaikan komitmennya sesuai dengan komitmen yang
diberikan kepadanya. Menurut Perwirasentono (1999:2) pelaksanaan adalah
hasil pekerjaan yang dapat diselesaikan oleh seseorang atau hubungan dalam

suatu hubungan, sesuai dengan penguasaan dan komitmen masing-masing
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dengan tujuan yang pasti untuk mencapai tujuan afiliasi yang bersangkutan
secara sah, tanpa mengabaikan hukum dan sesuai moral. serta etika.

Menurut M.As'ad (2001:48) eksekusi pekerja adalah sesuatu yang
dilakukan oleh seorang individu yang ditunjukkan dengan ukuran yang
relevan dengan pekerjaan yang bersangkutan. Ini tidak diatur oleh asosiasi
yang ditetapkan sebagai tujuan dalam satu periode. Hipotesis Robbins merinci
beberapa faktor yang saling terkait termasuk otoritas (otoritas), inspirasi
(inspirasi), kapasitas (capacity), di mana elemen-elemen ini akan terhubung
menjadi komponen eksekusi pada pekerja (Robbins, 1996:95).

Dari penilaian para ahli di atas mengenai eksekusi, cenderung
dianggap bahwa eksekusi representatif adalah konsekuensi dari pekerjaan
yang dapat diselesaikan oleh seseorang atau kelompok dalam menyelesaikan
kewajibannya sesuai dengan kewajiban yang diberikan. kepadanya.

Sesuai Bernadin dalam Robbins (1998:260), aturan yang menentukan
dalam bekerja meliputi:

1. Kualitas kerja

Dimana konsekuensi dari latihan yang dilakukan secara praktis sangat fenomenal,
dalam perasaan menyesuaikan cara yang ideal untuk menghadapi aktivitas
bermain atau memuaskan alasan khas untuk suatu perkembangan. Gagasan karya
dinilai oleh perspektif delegasi pada gagasan karya yang disampaikan dan

kesempurnaan pengerahan tenaga pada kapasitas dan batasan perwakilan.
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2. Ketepatan waktu

Tingkat Latihan diselesaikan menjelang awal waktu yang ideal menurut sudut
pandang yang berwenang dengan hasil selanjutnya dan waktu yang diperluas yang
dapat diakses untuk berbagai aktivitas. Keandalan diperkirakan dari kesan
perwakilan dari suatu tindakan yang selesai menjelang fajar umat manusia sampai
menjadi output.

3. Efektivitas

Tingkat penggunaan sumber daya progresif (pekerjaan, uang tunai, kemajuan,
suku cadang mentah) sepenuhnya diperluas dengan maksud memperluas
keuntungan setiap unit dalam penggunaan sumber daya, kecukupan kerja, kehati-
hatian agen dalam melakukan tugas, pencapaian dalam menyelesaikan pekerjaan
rusak organisasi.

4. Kemandirian

Adalah tingkat di mana seorang perwakilan dapat memainkan pekerjaannya tanpa
meminta bantuan, arahan dari bos, atau asosiasi manajer yang dibuat oleh pekerja
untuk menghindari hasil yang tidak ramah. Otonomi akan diperkirakan dari
pandangan perwakilan tugas dalam melakukan pekerjaan setiap pekerja sesuai
kewajiban pekerja itu sendiri.

5. Komitmen kerja

Merupakan seberapa banyak perwakilan memiliki janji untuk bekerja dengan
organisasi dan kewajiban perwakilan kepada organisasi. Estimasi tanggung jawab
kerja melibatkan kebijaksanaan perwakilan dalam menumbuhkan asosiasi dengan

organisasi dan kewajiban, keandalan bagi organisasi.



19

Sementara itu, menurut Robert L. Mathis dan John Jackson (2001:82) unsur-
unsur yang mempengaruhi penampilan tunggal angkatan Kkerja, khususnya
kendala pengangkatan mereka, inspirasi, bantuan yang mereka dapatkan,
kehadiran pekerjaan mereka lakukan, dan hubungan mereka dengan afiliasi.

Mengingat hal di atas, dapatkan itu, pencipta beralasan bahwa presentasi
adalah kualitas dan jumlah individu atau kumpulan karya (hasil) dalam tindakan
tertentu yang disebabkan oleh kapasitas atau kapasitas yang melekat yang
diperoleh dari pengalaman pendidikan dan kerinduan untuk berprestasi.

Menurut Suryadi Prawirosentono (2015:27), mengatakan bahwa Kkinerja
dapat dinilai atau diukur dengan indikator yaitu :

a. Efektifitas

Efektifitas yaitu bila tujuan kelompok dapat dicapai dengan kebutuhan
yang direncanakan.

b. Tanggung jawab

Merupakan bagian yang tak terpisahkan atau sebagai akibat kepemilikan
wewenang.

c. Disiplin

Yaitu taat pada hukum dan aturan yang berlaku. Disiplin aparatur adalah
ketaatan aparatur yang bersangkutan dalam menghormati perjanjian kerja
dengan instansi dimana dia bekerja.

d. Inisiatif

Berkaitan dengan daya pikir, kreatifitas dalam bentuk suatu ide yang

berkaitan dengan tujuan dan sasaran perusahaan. Sifat inisiatif sebaiknya
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mendapat perhatian atau tanggapan instansi dan atasan yang baik. Dengan
kata lain, inisiatif aparatur merupakan daya dorong kemajuan akhirnya
akan mempengaruhi Kinerja aparatur.

Menurut Otley dalam Mahmudi (2012) bahwa kinerja mengacu pada sesuatu
yang terkait dengan kegiatan melakukan pekerjaan, dalam hal ini meliputi hasil
yang dicapai kerja tersebut.

Menurut Campbel dalam Mahmudi (2012) menyatakan bahwa hubungan
fungsional antara kinerja dengan atribut kinerja dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu
knowledge (pengetahuan), skill (keterampilan), dan motivasi.

Menurut Ridwan (2014:277) dimensi kinerja adalah :

a. Bertindak konstruktif

b. Percaya diri sendiri

c. Bertanggungjawab

d. Rasa cinta pekerjaan

e. Punya pandangan kedepan

f.  Mampu mengatasi persoalan dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan
yang berubah-ubah.

g. Mempunyai kontribusi positif terhadap lingkungannya

h.  Memiliki kekuatan untuk mewujudkan potensinya.
Sedarmayanti (2012:259) arti kata performance merupakan kata benda (noun)

dimana salah satu arti adalah “thing done” (sesuai dengan hasil yang dikerjakan.

Kinerja terjemahan dari “performance”, berarti :
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1. Perbuatan, pelaksanaan pekerjaan prestasi kerja, pelaksanaan pekerjaan
yang berdaya guna.
2. Pencapaian/prestasi seseorang berkenaan dengan tugas yang diberikan

kepadanya.

2.3 Kerangka Pemikiran

Pemerintah Kecamatan merupakan salah satu Orgnisasi Perangkat Daerah
yang letaknya berada diwilayah kecamatan, memiliki peran penting dalam rangka
melaksanakan tugas dan fungsi sebagai pelaksana sebagian urusan dan wewenang
kepala daerah melaksanakan program dan kegiatan yang termasuk dalam Urusan
Wajib  Pemerintahan dengan Bidang Pemerintahan Otonomi Daerah,
Pemerintahan Umum, Administrasi Keuangan Daerah, Perangkat Daerah, dan
Kepegawaian.

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi pada Dinas Catata Sipil,
dibutuhkan ketersediaan Sumber Daya Aparatur yang memadai. Hal ini untuk
menunjang pencapaian target yang telah ditetapkan setiap tahun berjalan. Untuk
mengukur peningkatan kinerja kantor camat tidak dapat dipisahkan dengan
peningkatan Kinerja masing-masing aparaturnya. Indikator kinerja instansi yang
telah ditetapkan setiap tahun dapat dicapai apabila semua aparatur memiliki
tingkat disiplin yang baik. Indikator kinerja merupakan alat ukur yang dapat
menginformasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan secara objektif dan terukur

dari pelaksanaan program dan kegiatan kantor camat.
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Bertolak dari uraian yang telah dikemukakan diatas, kerangka berpikir dalam
penelitian ini mencakup bagaimana Fungsi Kepemimpinan Camat terhadap
kinerja Aparatur pada Dinas Catata Sipil Kabupaten Gorontalo Utara.

Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan dalam bagan kerangka pikir
dibawabh ini.

Bagan Kerangka Pemikiran

DINAS CATATASIPIL
KAB. GORONTALO UTARA

A

\4
Good Governance

(X)
Interaksi Komunikasi
(Xy) (X2)

A 4
Kinerja Aparatur

(Y)

Ket :Good Governance (Variabel X), Interaksi (X1), Komunikasi (X2) menurut UNDP
(2012:123). Dan Kinerja Aparatur menurut Suryadi Prawirosentono (2008:27).

\4
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2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraiakan sebelumnya, kajian

teori, serta kerangka fikir di atas maka hopotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Diduga ada pengaruh antara Good Governance berupa interaksi dan
komunikasi secara silmutan terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Catatan
Sipil Kabupaten Gorontalo Utara.

2. Diduga ada pengaruh antara Good Governance berupa interaksi secara
parsial terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Catatan Sipil Kabupaten
Gorontalo Utara.

3. Diduga ada pengaruh antara Good Governance berupa komunikasi secara
silmutan terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Catatan Sipil Kabupaten

Gorontalo Utara.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah pengaruh Good
Governance terhadap Kinerja Pegawai di Dinas Catatan Sipil Kabupaten
Gorontalo Utara. Waktu yang diperlukan dalam penelitian ini selama kurang lebih
3 (tiga) bulan, yaitu mulai bulan Juli 2021 sampai bulan September 2021.
3.2 Metode Penelitian

Menurut Effendi dalam Riduwan (2014) mengatakan bahwa penelitian
zurvey adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan
menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.
3.3 Operasional Variabel

Definisi operasionalisasi variabel bertujuan untuk menjelaskan makna
variabel yang sedang diteliti.

Berdasarkan kerangkan pikir, maka yang menjadi operasionalisasi variabel

penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Penelitian
Indikator-
Variable e Sub Variabel Skala
Indikator
Good Interaksi |1. Menciptakan Ordin
Governanc (X2) kegiatan
e ! 2. Mencari al
(X) informasi
3. Memberi
Berdasark informasi

24
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an 4. Memberi
pendapat pendapat
UNDP Komunika [5. Mengkoordinasik
(2012:123 . an
) St 6. Menguji

(X2) kelayakan

7. Mengevaluasi

1. Mendorong
semangat

2. Mengikuti

3. Mengekspresikan
perasaan

4. Mengambil
consensus

5. Menciptakan
keharmonisan

6. Mengurangi

ketegangan
Kinerja Hasil 1. Efektifitas
(Y) . .
Pendapat Kerja/Prestasi 2. Tanggungjawab
Suryadi
Prawirosentono 3. Disiplin
(2015:27)
4. Inisiatif

Dalam melakukan uji operasionalisasi dari masing-masing variable akan diukur

dengan menggunakan kuisioner dengan alat ukur skala Likert.

Tabel 3.3
Bobot Nilai Variabel

Pilihan Bobot
Selalu 5
Sering 4
Kadang-kadang 3
Jarang 2
Tidak pernah 1
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3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Negeri Sipil yang
berstatus Pegawai Negeri Sipil dan Non Pegawai Negeri Sipil yang ada di Dinas
Catatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara, berjumlah 29 orang.

3.4.2 Sampel

Sampel penelitian menurut Ridwan (2014: 70) adalah sebagian dari populasi
yang diambil sebagai sumber data dan dapat diwakili seluruh populasi. Kerena
jumlah populasinya kurang dari 100 maka semua populasi dijadikan sampel.
Yakni seluruhPegawai Negeri Sipil yang berstatus Pegawai Negeri Sipil dan Non
Pegawai Negeri Sipil yang ada di Dinas Catata Sipil Kabupaten Gorontalo Utara,
yang berjumlah 29 orang. Metode penarikan sampel sendiri menggunakan teknik

sensus dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel.

3.5 Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang ada dalam penelitian ini terbagi atas dua jenis
yaitu :
1. Data Primer
Data yang diperolen secara langsung dari responden dengan cara
menyebarkan kuisioner untuk dijawab oleh setiap responden yang dipilih.
2. Data Sekunder
Data yang diperoleh dari dokumen atau bahan tertulis lainnya yang ada pada

Dinas Catata Sipil Kabupaten Gorontalo Utara yang dapat berupa data
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administrasi tentang kualitas pelayanan public, visi dan misi, serta dokumen-

dokumen lain yang mendukung penelitian ini.

3.6 Istrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data atau informasi yang mendukung tujuan penelitian,
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan peneliti ditempat penelitian.
2. Kuesioner yaitu daftar pertanyaan yang dibagikan kepada responden untuk
menganalisa dan melakukan pengujian terhadap hipotesis.
3.7 Pengujian Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua instrument yang perlu dibuat yaitu :
1. Instrument untuk mengukur tipe kepemimpinan
2. Instrument untuk mengukur kinerja aparatur
Seperti telah disebutkan bahwa tujuan dari pada penelitian ini ialah untuk
mengetahui hubungan/korelasi serta untuk mengetahui besarnya pengaruh fungsi
kepemimpinan terhadap kinerja aparatur. Oleh karena itu, untuk mendapatkan data
valid dan baik maka diperlukan suatu instrument atau alat ukur pengumpulan data
yang baik dan terutama adanya alat ukur yang valid dan andal maka instrument
tersebut sebelum digunakan harus diuji validitas dan reliabilitasnya sehingga
apabila digunakan akan menghasilkan data yang objektif dan akurat.
3.8 Uji Validas
Masrun dalam Sugiyono (2014) mengatakan bahwa item yang mempunyai
korelasi positif dengan kriterium (skor total) dan korelasinya tinggi, menunjukan

bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula.



Untuk menguji pengujian menggunakan rumus sebagai berikut :

NXXY - 2X) Q)

T NI SN Y)Y
Keterangan :
Iy = Korelasi
X = Skor jawaban setiap item
Y = Skor total
n = Jumlah subyek uji coba

Selanjutnya dihitung dengan uji t dengan rumus :

t hitung = ﬁl/f_zz
Keterangan :
t - Nilai hitung
n : Jumlah responden
r : Koefisien korelasi hasil r hitung

3.9 Uji Reliabilitas
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Instrument reliabilitas akan mendapatkan hasil serupa berupa data yang

dapat dipercaya. Uji relibilitas bertujuan untuk mengukur keandalan alat ukur

dengan cara memberikan skor yag relative sama pada responden. Ini maksudnya

apakah alat pengumpul data menunjukan gejala tertentu dari sekelompok individu,

walaupun dilakukan terhadap pernyataan dan pernyataan yang sudah valid. Uji

relibilitas dilakukan dengan cara menggunakan teknik belah dua dari Sperman

Brown.
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3.10 Metode Analisis Data

3.1.10. Rancangan Uji Hipotesis

Untuk memastikan sub-sub variable apakah ada pengaruh Good Governance
(X) berupa Interakasi (X1) dan Komunikasi (X2) secara simultan terhadap Kinerja
Pegawai di Dinas Catata Sipil Kabupaten Gorontalo Utara. Maka pengujian
dilakukan dengan menggunakan uji analisis jalur, dengan terlebih dahulu
mengkonversi data skala ordinal ke skala interval serta analisa jalur dapat dilihat

pada gambar berikut :

Struktur Path analisys

2
R yx1x2

| e
XI Pyxl >

RX2X1
XZ F,yx2
Keterangan :
X : Good Governance
X1 . Interaksi
X2 : Komunikasi
Y : Kinerja Aparatur

€ = Variabel lain yang mempengaruhi valiabel Y
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3.11Konversi Data

Mentransformasi data ordinal menjadi data interval gunanya untuk
memenuhi sebagian dari syarat analisis parametric setidaknya berskala interval.
Teknik transformasi yang paling sederhana dengan menggunakan MSI (Method of
Successive Interval). Menurut Riduwan (2014:30) bahwa terdapatbeberapa

langkah transformasi data ordinal kedata interval sebagai berikut :

a. Perhatikan setiap butir jawaban responden dari setiap angket yang
disebarkan.

b. Pada setiap butir, tentukan berapa orang yang mendapat skor 1, 2 yang
disebut sebagai frekuensi.

c. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknyaresponden dan hasilnya disebut
proporsi.

d. Tentukan nilai proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan
proporsisecara berurutan perkolom skor.

e. Gunakan tabel distribusi normal, hitung nilai Z untuk setiap
proporsikumulatif yang diperoleh.

f. Tentukan nilai tinggi densitar untuk setiap nilai Z yang diperoleh dengan
menggunakan Tabel Koordinat Kurva Normal.

g. Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus.
Density at Lower Limit) — (Density at Upper Limit)

~ Area Below Upper Limit) — (Area Below Lower Limit)
h. Tentukan nilai transformasi dengan rumus.
Y = NS+ [1+ |NSmin|]
Y = Kinerja Aparatur

€ = Variabel lain yang mempengaruhi Y
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3.12Pengujian Hipotesis

Sesuai dengan hipotesis yang dilakukan sebelumnyamaka pengujian

hipotesis menggunakan path analisisdengan langkah-langkah berikut :

1.

2.

Pyx:X1+Pyx,X2 + €

Menghitung matriks korelasi antar variable X1, X2 dan Y.

Menghitung matriks korelasi antar variabel eksogenus.

Menghitung matriks inverse R;™

Menghitung koefisien jalur Pyx,; (i=1,2)

Mengitung R? (X1, X2) yaitu koefisien yang mengatakan determinasi total
X1, X2 terhadap Y.

Menghitung koefisien jalur variabel luar yang tidak diteliti (Py€) dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

€

Py

Menghitung variabel independen terhadap variabel independen sebagai
berikut:

a. Pengaruh langsung

Y < X1 » Y = (Pyx;) (Pyx1); dimanal=1,2

b. Pengaruh tidak langsung

Y «—— X1 — Y = (Pyxi) (Ryxix;) (Pyxi) dimana i = yang
berpengaruh dan j = yang dilalui. Besarnya pengaruh total untuk setiap
variable = pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung. Atau dengan

rumus = P yx12+ Y Pyxi rxixj.
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9. Menguji koefisien jalur sekaligus merupakan pengujian hipotesis
penelitian.
Hipotesis pertama :
Hiopotesis ini merupakan pengujian hipotesis secara simultan.
Rumus secara matematis adalah :
Ho cPyx1>Pyx2 o Pyxk >0
H1 : sekurang-kurangnya ada sebuah Pyxi <0
Status uji dipergunakan adalah Uji F dengan rumus sebagai berikut :

o (n — k — DR?yx; X5 ..., o, Xic
" K (1= RZ ¥X1Xp err ee v err e Xi¢

Criteria uji :
Terima Ho, jika F hitung < F daftar
Tolak Ho, jika F > F daftar
Hipotesis kedua :
Hipotesis ini merupakan pengujian hipotesis seara parsial. Rumus secara
matematis adalah :
Ho :Pyxi =0
Ho :Pyxi #0
Static uji yang dipergunakan adalah t, dengan rumus sebagai berikut :

PYX;

ti =

(1 —R?yx1 v e ee e e xk)Cy Y X %0)

Kriteria uji :

Terima Ho, jika hitung <t daftar,
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Tolak Ho, jika hitung >t daftar.
Semua pengujian yang disebutkan diatas akan diproses melalui program computer

SPSS versi 25 dan EXCEL.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis dalam pengujian
hipotesis penelitian yaitu terdapat pengaruh good governance (X) terhadap
kinerja pegawai (Y) di Dinas Catatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara.
Sebelum peneliti  membahas mengenai hasil pengujian hipotesis
menggunakan data olah yang disebarkan peneliti dalam bentuk kuisioner.
Peneliti akan melakukan deskripsi pada variabel X dan variabel Y secara
terpisah.
4.1.1 Deskripsi Variabel Fungsi Good Governance
Kuisioner penelitian dibuat berdasarkan indikator-indikator yang ada
pada teori penunjang variabel good governance yaitu good governance
variabel interaksi dan variabel komunikasi. Untuk menjelaskannya lebih
singkat namun, informatif peneliti akan mendeskripsikan jawaban responden

pada variabel interaksi seperti pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Distribusi pendapat responden tentang pemerintah menciptakan
kegiatan atas kebijakan yang dilakukan di Dinas Catatan Sipil Kabupaten
Gorontalo Utara

No Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase
1 Tidak Pernah 9 31
2 Jarang 2 6.9
3 Kadang-kadang 12 41

34
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4 Sering 5 17
5 Selalu 1 3.4
Total 29 100

34

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pemerintah menciptakan
kegiatan atas kebijakan yang dilakukan di Dinas Catatan Sipil Kabupaten
Gorontalo Utara dapat dilihat bahwa dari 29 pegawai yang menjadi responden
penelitian paling banyak 41% yang menyatakan bahwa pemerintah kadang-
kadang menciptakan kegiatan atas kebijakan yang dilakukan di Dinas Catatan
Sipil Kabupaten Gorontalo Utara. Kemudian, sisanya terdistribusi pada
responden yang menjawab tidak pernah, jarang, sering dan selalu.
Tabel 4.2 Distribusi pendapat responden tentang pemerintah mencari dan

memberi informasi atas kebijakan yang dilakukan Dinas Catatan Sipil
Kabupaten Gorontalo Utara

No Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase
1 Tidak Pernah 5 17
2 Jarang 4 14
3 Kadang-kadang 8 28
4 Sering 8 28
5 Selalu 4 14
Total 26 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pemerintah mencari dan

memberi informasi atas kebijakan yang dilakukan di Dinas Catatan Sipil
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Kabupaten Gorontalo Utara dapat dilihat bahwa dari 29 aparatur yang
menjadi responden penelitian sebanyak 28% yang menyatakan pemerintah
kadang-kadang mencari dan memberi informasi atas kebijakan yang
dilakukan di Dinas Catatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara dan pemerintah
sering mencari dan memberi informasi atas kebijakan yang dilakukan di
Dinas Catatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara.

Tabel 4.3 Distribusi pendapat responden tentang pemerintah memberi pendapat

dan mengkoordinasikan atas kebijakan yang dilakukan di Dinas Catatan Sipil
Kabupaten Gorontalo Utara

No Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase
1 Tidak Pernah 1 3.4
2 Jarang 7 24
3 Kadang-kadang 9 31
4 Sering 6 21
5 Selalu 6 21
Total 29 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pemerintah memberi
pendapat dan mengkoordinasikan atas kebijakan yang dilakukan di Dinas
Catatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara dapat dilihat bahwa dari 29 pegawai
yang menjadi responden penelitian paling banyak 30% yang menyatakan
pemerintah kadang-kadang memberi pendapat dan mengkoordinasikan atas

kebijakan yang dilakukan di Dinas Catatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara.
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Tabel 4.4 Distribusi pendapat responden tentang pemerintah menguji kelayakan
dan mengevaluasi atas kebijakan yang dilakukan di Dinas Catatan Sipil
Kabupaten Gorontalo Utara

No Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase
1 Tidak Pernah 1 3.4
2 Jarang 5 17
3 Kadang-kadang 12 41
4 Sering 9 31
5 Selalu 2 6.9
Total 29 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pemerintah menguji
kelayakan dan mengevaluasi atas kebijakan yang dilakukan di Dinas Catatan
Sipil Kabupaten Gorontalo Utara dapat dilihat bahwa dari 29 pegawai yang
menjadi responden penelitian paling banyak 41% yang menyatakan
pemerintahn kadang-kadang menguji kelayakan dan mengevaluasi atas
kebijakan yang dilakukan di Dinas Catatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara
Tabel 4.5 Distribusi pendapat responden tentang pemerintah mendorong

semangat dan mengikuti atas kebijakan yang dilakukan di Dinas Catatan Sipil
Kabupaten Gorontalo Utara

No Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase
1 Tidak Pernah 5 17
2 Jarang 6 21
3 Kadang-kadang 11 38
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4 Sering 5 17
5 Selalu 2 6.9
Total 29 100

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pemerintah mendorong
semangat dan mengikuti atas kebijakan yang dilakukan di Dinas Catatan Sipil
Kabupaten Gorontalo Utara dapat dilihat bahwa dari 29 pegawai yang
menjadi responden penelitian paling banyak 38% yang menyatakan
pemerintah kadang-kadang mendorong semangat dan mengikuti atas
kebijakan yang dilakukan di Dinas Catatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara.

Tabel 4.6 Distribusi pendapat responden tentang pemerintah mengekspresikan

perasaan dan mengambil consensus atas kebijakan yang dilakukan di Dinas
Catatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara

No Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase
1 Tidak Pernah 5 17
2 Jarang 5 17
3 Kadang-kadang 3 10
4 Sering 9 31
5 Selalu 7 24
Total 29 100

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pemerintah mengekspresikan
perasaan dan mengambil consensus atas kebijakan yang dilakukan di Dinas

Catatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara dapat dilihat bahwa dari 29 pegawai
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yang menjadi responden penelitian paling banyak 31% yang menyatakan

pemerintah sering mengekspresikan perasaan dan mengambil consensus atas

kebijakan yang dilakukan di Dinas Catatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara.
Tabel 4.7 Distribusi pendapat responden tentang pemerintah menciptakan

keharmonisan dan mengurang ketegangan atas kebijakan yang dilakukan di
Dinas Catatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara

No Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase
1 Tidak Pernah 3 10
2 Jarang 4 14
3 Kadang-kadang 15 52
4 Sering 6 21
5 Selalu 1 3.4
Total 29 100

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pemerintah menciptakan
keharmonisan dan mengurangi ketegangan atas kebijakan yang dilakukan di
Dinas Catatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara dapat dilihat bahwa dari 29
pegawai yang menjadi responden penelitian paling banyak 52% yang
menyatakan pemerintah kadang-kadang menciptakan keharmonisan dan
mengurangi ketegangan atas kebijakan yang dilakukan di Dinas Catatan Sipil

Kabupaten Gorontalo Utara.
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4.1.3 Deskripsi Variabel Kinerja Pegawai
Variabel kinerja pegawai akan dijelaskan dengan menggunakan indikator
variabel yang telah ditentukan sebelumnya. Kuisioner penelitian untuk
variabel Kkinerja pegawai disusun peneliti dalam bentuk 6 item pernyataan
yang akan dijawab oleh responden. Data yang terkumpul diolah
menggunakan Microsoft Excel dan software SPSS versi 25. Hasil dari

jawaban kuisioner seperti pada tabel berikut.

Tabel 4.8 Distribusi pendapat responden tentang pegawai efektif dan memiliki
hasil kerja yang memuaskan

No Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase
1 Tidak Pernah 1 3.4
2 Jarang 3 10
3 Kadang-kadang 7 24
4 Sering 3 10
5 Selalu 15 52
Total 29 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pegawai efektif dan memiliki
hasil kerja yang memuaskan dapat dilihat bahwa dari 29 pegawai yang
menjadi responden penelitian paling banyak 52% yang menyatakan pegawai

selalu efektif dan memiliki hasil kerja yang memuaskan.
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Tabel 4.9 Distribusi pendapat responden tentang pegawai jarang melakukan
kesalahan dalam bekerja

No Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase
1 Tidak Pernah 7 24
2 Jarang 2 7
3 Kadang-kadang 5 17
4 Sering 6 21
5 Selalu 9 31
Total 29 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pegawai jarang melakukan kesalahan
dalam bekerja dapat dilihat bahwa dari 29 pegawai yang menjadi responden
penelitian paling banyak 31% yang menyatakan pegawai selalu jarang
melakukan kesalahan dalam bekerja.

Tabel 4.10 Distribusi pendapat responden tentang pegawai bertanggung jawab
menyelesaikan semua pekerjaan dengan tepat waktu

No Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase
1 Tidak Pernah 3 10
2 Jarang 0 0
3 Kadang-kadang 3 10
4 Sering 6 21
5 Selalu 17 59
Total 29 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
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Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pegawai bertanggung jawab
menyelesaikan semua pekerjaan dengan tepat waktu dapat dilihat bahwa dari
29 pegawai yang menjadi responden penelitian sebanyak 59% yang
menyatakan pegawai selalu bertanggung jawab menyelesaikan semua
pekerjaan dengan tepat waktu.

Tabel 4.11 Distribusi pendapat responden tentang pegawai disiplin berada di
tempat kerja dan tidak pernah terlambat masuk kantor

No Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase
1 Tidak Pernah 7 24
2 Jarang 2 6.9
3 Kadang-kadang 5 17
4 Sering 6 21
5 Selalu 9 31
Total 29 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer, 2021
Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pegawai disiplin berada di
tempat kerja dan tidak pernah terlambat masuk kantor dilihat bahwa dari 29
pegawai yang menjadi responden penelitian sebanyak 31% yang menyatakan
pegawai selalu disiplin berada di tempat kerja dan tidak pernah terlambat

masuk kantor.
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Tabel 4.12 Distribusi pendapat responden tentang pegawai dapat bekerja sama
dengan baik dan saling membantu dengan sesama rekan kerja

No Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase
1 Tidak Pernah 4 14
2 Jarang 3 10
3 Kadang-kadang 2 7
4 Sering 7 24
5 Selalu 13 45
Total 29 100

Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pegawai dapat bekerja sama
dengan baik dan saling membantu dengan sesama rekan kerja dapat dilihat
bahwa dari 29 pegawai yang menjadi responden penelitian sebanyak 45%
yang menyatakan pegawai selalu dapat bekerja sama dengan baik dan saling
membantu dengan sesama rekan kerja.

Tabel 4.13 Distribusi pendapat responden tentang pegawai memiliki inisiatif
ketika menemukan permasalahan saat melakukan pekerjaan

No Pilihan Jawaban Frekuensi | Persentase
1 Tidak Pernah 4 14
2 Jarang 1 3
3 Kadang-kadang 3 10
4 Sering 10 34
5 Selalu 11 38
Total 29 100
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Berdasarkan data pada tabel di atas tentang pegawai memiliki inisiatif
ketika menemukan permasalahan saat melakukan pekerjaan dilihat bahwa
dari 29 pegawai yang menjadi responden penelitian sebanyak 38% yang
menyatakan pegawai selalu memiliki inisiatif ketika menemukan
permasalahan saat melakukan pekerjaan.

4.1.3 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (corrected
item- total correlation) dengan r tabel dengan kriteria jika nilai r hitung >
nilai r tabel maka item dikatakan valid tetapi, jika nilai r hitung < nilai r tabel
maka item dikatakan tidak valid. Nilai r tabel didapatkan dari tabel r. Dalam
penelitian ini jumlah sampel (n) = 29, maka df yang digunakan = 29-2= 27
dengan nilai alpha =0,05, maka didapatkan nilai r tabel = 0,3115. Berikut
adalah hasil pengujian validitas dengan menggunakan bantuan software SPSS

untuk variabel fungsi good governance (X).

Tabel 4.14 Uji Validitas Variabel Good Governance

Item Corrected Item- r tabel Kriteria
Total
Correlation
Item 1 0.544 0.3115 Valid
Item 2 0.875 0.3115 Valid
Item 3 0.779 0.3115 Valid
Item 4 0.783 0.3115 Valid
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Item 5 0.935 0.3115 Valid
Item 6 0.903 0.3115 Valid
Item 7 0.835 0.3115 Valid

Dari hasil output di atas, semua item memiliki nilai yang lebih besar dari nilai
r hitung maka semua item pertanyaan tersebut adalah valid. Berikut adalah
hasil pengujian validitas dengan menggunakan bantuan software SPSS untuk
variabel kinerja pegawai (Y).

Tabel 4.15 Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai

Item Corrected Item- r tabel Kriteria
Total
Correlation
Item 1 0.808 0.3115 Valid
Item 2 0.927 0.3115 Valid
Item 3 0.837 0.3115 Valid
Item 4 0.927 0.3115 Valid
Item 5 0.950 0.3115 Valid
Item 6 0.563 0.3115 Valid

Dari hasil output di atas, semua item memiliki nilai yang lebih besar dari
nilai r hitung maka semua item pertanyaan tersebut adalah valid.
Selanjutnya, pengujian reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai Alpha

Cronbach’s dengan kriteria, jika nilai alpha cronbach’s > 0.7 maka suatu




46

konstruk dikatakan reliabel tetapi apabila nilai alpha cronbach’s <0.7 maka
suatu konstruk dikatakan tidak reliabel. Berikut adalah hasil pengujian
reliabilitas dengan menggunakan bantuan software SPSS untuk variabel good
governance (X).

Tabel 4.16 Uji Reliabilitas VVariabel Good Governance

Good Cronbach's
Governance Alpha umlah Item  [eputusan
eraksi 0.864 4 Reliabel
munikasi 0.857 3 Reliabel

Dari hasil output didapatkan nilai alpha > 0.7 maka, dapat dikatakan untuk
konstruk good governace (X) sudah reliabel. Selanjutnya, adalah hasil
pengujian reliabilitas dengan menggunakan bantuan software SPSS untuk
variabel kinerja pegawai ().

bel 4.17 Uji Reliabilitas Variabel Kinerja

Pegawai
Cronbach's
Alpha mlah Item
942 6

Dari hasil output didapatkan nilai alpha 0.942 > 0.7 maka, dapat dikatakan

untuk konstruk kinerja pegawai (Y) adalah reliabel.
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4.1.5 Analisis Jalur

Analisis jalur (path analysis) merupakan bagian dari analisis regresi yang
digunakan untuk menganalisis hubungan kausal antar variabel dimana
variabel-variabel bebas mempengaruhi variabel tergantung, baik secara
langsung maupun tidak langsung, melalui satu atau lebih variabel perantara
(Sarwono, 2007;147). Dalam analisis jalur, untuk mencari hubungan kausal
dilakukan dengan langkah awal yakni menghitung matriks korelasi dari

variabel-variabel penelitian.

Tabel 4.18 Korelasi antar Variabel

KinerjaPega
IL Interaksi |[Komunikasi wai

Interaksi 'son Correlation 1 688" 015

(2-tailed) .000 .940

29 29 29

Komuni 'son Correlation 688" 1 372"

kasi  (2-tailed) .000 047

29 29 29

inerjaPe ‘son Correlation .015 372" 1
gawai  (2-tailed) 940 047

29 29 29

Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

orrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 4.28 di atas dapat dilihat nilai korelasi antar variabel. Nilai
korelasi bertanda positif menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel
tersebut adalah positif atau berbanding lurus yakni apabila terjadi peningkatan
satu variabel akan diikuti oleh peningkatan variabel lain begitu pula

sebaliknya.
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4.1.5.1 Pengujian Secara Simultan

Tabel 4.19 ANOVAP

Iiel im of Squares Df flean Square F Sig.
ression 396.000 2 198.000 4.307 .024°
idual 1195.310 26 45.973
il 1591.310 28

-edictors: (Constant), X2_Komunikasi, X1_Interaksi

ependent Variable: Y_KinerjaPegawai

Dari hasil output di atas, akan dilakukan uji goodness of fit. Tahap-tahap untuk
melakukan uji goodness of fit adalah sebagai berikut:
1. Merumuskan Hipotesis

Ho : pyx1= pyx2= 0 atau tidak ada pengaruh secara signifikan antara secara
bersama-sama antara good governance terhadap kinerja pegawai (model
tidak layak)

Hi :ada py,; # 0i; 1,2 atau ada pengaruh secara signifikan antara secara
bersama-sama antara good governance terhadap kinerja pegawai (model
layak)

2. Tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi menggunakan o = 5%
3. Daerah Kiritik :

- Gagal tolak Ho bila p-value (sig) > a

- Ho ditolak bila p-value (sig) < a
4, Statistik uji (membandingkan signifikan dengan o)

Nilai sig < o (0.024< 0.05)



49

5. Keputusan :
Nilai Sig < a (0.024< 0.05) maka Ho ditolak
6. Kesimpulan :

Karena Nilai Sig < a (0.024< 0.05) maka Ho ditolak yakni ada p,,,; # 0i; 1,2
atau ada pengaruh secara signifikan antara secara bersama-sama antara
good governance terhadap kinerja pegawai. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
good governance interaksi dan good governance komunikasi berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Dari pengujian di atas didapatkan kecocokan

antara model dengan data.Sehingga, model analisis jalur layak untuk

digunakan.
Tabel 4.20 Model Summary
btd. Error of the
fel R R Square djusted R Square Estimate
499° .249 191 6.78037

-edictors: (Constant), X2_Komunikasi, X1_Interaksi

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa untuk pengaruh variabel
good governance yang terdiri dari good governance interaksi (X1) dan
good governance komunikasi (X2) secara simultan berpengaruh positif

dan signifikan sebesar 0.499 atau 49,9%.
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4.1.5.2 Pengujian Secara Parsial

Tabel 4.21 Pengujian secara Parsial

tandardized

Coefficients

del Beta T Sig.
1stant) 4.260 .000
Interaksi -.458 -1.957 .061
‘Komunikasi .687 2.934 .007

ependent Variable: Y_KinerjaPegawai

Karena didapatkan ada p,,; # 0 i; 1,2 maka, langkah selanjutnya
akan dilakukan uji parsial. Tahap-tahap untuk melakukan uji parsial (tabel
1.4 coefficients) adalah sebagai berikut:

Uji Koefisien Kompensasi
1. Merumuskan hipotesis
Ho :0yx1: Pyx2s Pyx3: Pyxa=0

(Good governance interaksi dan good governance komunikasi tidak

signifikan)

Hi:pyx1, Pyx2: Pyx3, Pyxa# 0
(Good governance interaksi dan good governance komunikasi
signifikan)

2. Tingkat signifikansi

Tingkat signifikansi menggunakan o = 5%



51

3. Daerah kritik
Tolak Ho, jika P-value < a

4. Statistik Uji

P-value (sig) Interaksi =0.061 > a (0,05)

P-value (sig) Komunikasi =0.007 < a (0,05)

5. Kesimpulan

Dari hasil uji di atas maka dapat disimpulkan bahwa variabel good

governance komunikasi signifikan.
4.1.5.3 Persamaan Analisis Jalur

Penentuan pengaruh variabel penelitian secara keseluruhan didapatkan dari
nilai koefisien jalur dari penjumlahan seluruh variabel eksogen terhadap
variabel endogen yang signifikan adalah sebagai berikut.

Tabel 4.22 Coefficients®

Standardized

Coefficients

del Beta

.687

ependent Variable: Y_KinerjaPegawai

Koefisien-koefisien jalur yang diperoleh berdasarkan hasil analisis adalah sebagai

berikut.

Pyxz = 0.687
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Maka, persamaan analisis jalur yang terbentuk adalah sebagai berikut.
Y=py X2 +¢
Y = 0.687 X2 + ¢
4.2.5 Diagram Analisis Jalur

Besarnya koefisien jalur dapat dilihat oleh hasil output menggunakan

SPSS.
Tabel 4.23 Korelasi antar Variabel
Hubungan Koefisien | Nilai Nilai alpha | Kesimpulan
Korel Sig
asi

Kinerja 0.015 0.940 0.05 Nilai Sig> Nilai
Pegawai (Y) alpha maka,
dengan Tidak
Good Signifikan
Governance
Interaksi
(X1) (rya)

Kinerja 0.372 0.0047 | 0.05 Nilai Sig< Nilai
Pegawai (Y) alpha maka,
dengan Signifikan
Good
Governance
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Komunikasi
(X2) (ryx2)

Good 0.688 0.000 0.05 Nilai Sig< Nilai
Governance alpha maka,
Interaksi signifikan

(X1) dengan
Good

Governance
Komunikasi

(X2) raxe)

Secara singkatnya, nilai koefisien jalur keseluruhan variabel dapat

dilihat pada gambar di bawabh ini.

X, 0.015X4,

m

0.68

Gambar 4.1 Analisis Jalur Good Governance terhadap KinerjaPegawai
Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa good governance interaksi

(X1) dan good governance komunikasi (X2) merupakan dua buah variabel
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eksogen yang mempunyai hubungan Kkorelatif. Namun, dari pengujian
siginifikan korelasi didapatkan hasil bahwa yang signifikan berkorelasi hanya
variabel good governance komunikasi (X2) terhadap kinerja pegawai.
Berikut adalah perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung dari
variabel good governance komunikasi (X1).

Tabel 4.24 Pengaruh langsung dan tidak langsung (X2) Good Governance

Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai ()

Pengaruh langsung dan tidak langsung Nilai Kontribusi
X2 langsung pyx2.pyx2 (0.372)(0.372) 0.1384
X2 melalui X1 pyx2.rx2x1 (0.372)(0.688)(0.9 | 0.2559
25)
Total Pengaruh X1 terhadap Y. 0394~ 04

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa total pengaruh variabel variabel good
governance komunikasi (X2) terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 0.40

atau 40%.




BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti dapat menarik kesimpulan

bahwa :

1. Variabel good governance yang terdiri dari variabel good
governance interaksi (X1) dan good governance komunikasi (X2)
secara simultan berpengaruh positif kepada kinerja pegawai di
Dinas Catatan Sipil Kabupaten Gorontalo Utara sebesar 49,9%.

2. Good governance (X) yakni interaksi (X1) secara parsial tidak
berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas Catatan Sipil
Kabupaten Gorontalo Utara.

3. Good governance (X) yakni komunikasi (X3) secara parsial
berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas Catatan Sipil
Kabupaten Gorontalo Utara sebesar 40%.

5.2 Saran

Saran peneliti untuk peneliti selanjutnya adalah mempertimbangkan variabel-
variabel good governance lain yang tidak dimasukkan ke penelitian ini karena

pengaruhnya terhadap kinerja pegawai yang masih kurang dari 50%.
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Lampiran 1. Data Responden Variabel Good Governance
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Lampiran 2. Data Kuisioner Variabel Kinerja Pegawai
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Lampiran 3. Hasil Analisis Validitas, Reliabilitas, dan Path Analysis

Correlations
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Iteml Item2 Iltem3 Item4 SkorTotal

Nl rson Correlation 1 786" 505" 523" 846"

(2-tailed) .000 .005 .004 .000

29 29 29 29 29

h2 irson Correlation 786" 1 664" 685" 938"

(2-tailed) .000 .000 .000 .000

29 29 29 29 29

h3 irson Correlation 505" 664" 1 525" 800"

(2-tailed) .005 .000 .003 .000

29 29 29 29 29

ha irson Correlation 523" 685" 525" 1 785"

(2-tailed) .004 .000 .003 .000

29 29 29 29 29

rTotal irson Correlation 846" 938" 800" 785" 1
(2-tailed) .000 .000 .000 .000

29 29 29 29 29

orrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Reliability Statistics

onbach's Alpha

N of ltems

.864

Correlations
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ltem1 Item2 Item3 SkorTotal
1 uson Correlation 1 761" 757" 935"
(2-tailed) .000 .000 .000
29 29 29 29
N2 uson Correlation 761" 1 573" 903"
(2-tailed) .000 .001 .000
29 29 29 29
N3 urson Correlation 757" 573" 1 835"
(2-tailed) .000 .001 .000
29 29 29 29
rTotal urson Correlation 935" 903" 835" 1
(2-tailed) .000 .000 .000
29 29 29 29
orrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
onbach's Alpha N of Items
.857 3
Correlations
Item1 Item?2 Item3 Item4 Item5 Item6 SkorTotal
1 rrson Correlation 1 644" 812" 644" 677" 563" 808"
(2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000
29 29 29 29 29 29 29
n2 wrson Correlation 644" 1 610" 1.000” 901" 670" 927"
(2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
29 29 29 29 29 29 29
3 rson Correlation 812" 610" 1 610”7 756" 7107 837"
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(2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

29 29 29 29 29 29 29

N4 rrson Correlation 644" 1.000” 610" 1 901" 670" 927"

(2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

29 29 29 29 29 29 29

h5 irson Correlation 677" 901" 756" 901" 1 748" 950"

(2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

29 29 29 29 29 29 29

N6 wrson Correlation 563" 670" 710" 670" 748" 1 823"

(2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .000

29 29 29 29 29 29 29

rTotal rrson Correlation 808" 927" 837" 927" 950" 823" 1
(2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

29 29 29 29 29 29 29

orrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

onbach's Alpha N of Items

.942 6
Correlations
K1 Interaksi 2 Komunikasi KinerjaPegawai
Interaksi irson Correlation 1 688" .015
(2-tailed) .000 .940
29 29 29
Komunikasi irson Correlation 688" 1 372
(2-tailed) .000 .047
29 29 29
inerjaPegawai rson Correlation .015 372 1
(2-tailed) .940 .047
29 29 29

orrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

orrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Model Summary

el R

R Square justed

R Square

itd. Error of the

Estimate

.499%

.249

.191

6.78037

redictors: (Constant), X2_Komunikasi, X1_Interaksi
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ANOVA®
el um of Squares df Mean Square Sig.
jression 396.000 2 198.000 4.307 .024%
sidual 1195.310 26 45.973
al 1591.310 28
'redictors: (Constant), X2_Komunikasi, X1_Interaksi
)ependent Variable: Y_KinerjaPegawai
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
el B Std. Error Beta t Sig.
nstant) 18.418 4.324 4.260 .000
Interaksi -.880 .450 -.458 -1.957 .061
Komunikasi 1.618 .552 .687 2.934 .007

)ependent Variable: Y_

KinerjaPegawai
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